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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

diambil beberapa kesimpulan sesuai identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan tingkat kepuasan kerja karyawan di PT. Hariff Daya 

Tunggal Engineering pada saat ini sudah dinilai memuaskan, meskipun 

demilikian masih ada beberapa faktor-faktor yang perlu ditingkatkan lagi 

untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

2. Faktor yang menjadi sumber sebab muculnya kepuasan kerja karyawan di 

PT. Hariff Daya Tunggal Engineering adalah rekan kerja. 

3. Faktor yang menjadi sumber sebab munculnya ketidakpuasan kerja 

karyawan di  PT. Hariff Daya Tunggal Engineering adalah promosi. 

6.2 Saran 

 Setelah menarik beberapa kesimpulan melalui hasil pembahasan yang ada, 

berikut adalah saran yang diberikan penulis untuk perusahaan dengan harapan 

dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

1. Berdasarkan hasil jawaban dari kuesioner yang disebar, faktor promosi 

(Promotion) masih perlu diperhatikan kembali oleh perusahaan. 

Hendaknya perusahaan memberikan sosialisasi untuk memperjelas 

peraturan, persyaratan, dan sistem promosi. Selain itu dalam pemberian 
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promosi harus dilakukan secara transparan agar karyawan dapat mengukur 

kemampuan dirinya. Mengingat kesempatan promosi terbatas jika 

dibandingkan dengan karyawan yang potensil maka dapat dilakukan 

promosi secara fungsional, berdasarkan kompetensi atau keahlian yang 

dimiliki. 

2. Faktor lainnya  yang  masih perlu diperhatikan perusahaan adalah  faktor  

gaji (pay), hendaknya perusahaan memberikan pemahaman mengenai 

kondisi dan keterbatasan perusahaan dengan begitu diharapkan karyawan 

dapat terdorong berpartisipasi mengatasi keterbatasan dan berusaha 

mengembangkan perusahaan.Selain itu perusahaan perlu melakukan 

review atas penetapan golongan gaji yang dikaitkan dengan beban tugas 

dan tanggung jawab salah satunya dengan melakukan evaluasi jabatan. 

Mengenai kejelasan struktur dan skala gaji perusahaan perlu 

menginformasikannya secara terbuka agar karyawan  dapat memahami 

sistem penggajian di perusahaan, begitu pula dengan Informasi kenaikan 

gaji perusahaan perlu memberikan penjelasan mengenai dasar-dasar 

kenaikan gaji kepada karyawan. 

3. Faktor pekerjaan (work it self) hendaknya perusahaan melakukan rotasi 

pekerjaan atau memberikan tugas tambahan untuk mengurangi kebosanan 

kerja dengan memberi tanggung jawab baru kepada karyawan sekaligus 

untuk meningkatkan kemampuan kerja. Selain itu perusahaan perlu 

menanamkan kedisplinan kerja kepada karyawan  dibantu dengan time 

management dalam mengatur waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. 
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Kemampuan untuk mengatur waktu yang baik perlu dimiliki oleh setiap 

karyawan agar lebih produktif dalam bekerja dan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan tepat waktu. 
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